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In this thesis, the writer analyzes a novel by Anne Bronte entitled Agnes
Grey. The novel by Anne Bronte depicts a social phenomenon, which is the life of
a governess, in Victorian Era. In Victorian literature, a Victorian governess is
always described as living in a miserable condition and painful situation. She has
to endure working under such condition because she is unable to change the
condition to make, at least herself, work in a more comfortable situation and
condition. Being curious of what causes the miserable condition of Agnes Grey as
a governess so that she is unable to change the condition to make a better working
condition, the writer tries to find out what the most probable factor of the
miserable condition is.

There are three objectives of the study. The first is to see and illuminate
Agnes Grey’s personality. Secondly, this study attempts to show the picture and
condition of a governess in Victorian era, represented by Agnes Grey, and also
how her society treats her in the novel. The last, this study tries to find out how
the society contributes to the miserable condition under which Agnes, as the
representation of Victorian governess, works and why she is unable to create her
own working condition to be more comfortable, at least for herself.

In conducting the study, the writer employed the psychological approach.
The method used in conducting the study was library research. The data were
obtained by reading the primary source, that is the novel entitled Agnes Grey, and
some secondary sources and also by browsing articles from the internet.

The analyis shows that that there are changes in Agnes’s personality when
she lives with her family and then moves to live with her employers. From the
analysis, it can be inferred that persons around her play a significant role in
influencing her personalities. Through the theory of social influence, it is found
that a Victorian governess works under a miserable condition because she has to
conform to the social norms, to comply with her employer’s request, and obey to
her employer’s command or order. The social norms and the society’s attitude are
derived from the discussion of the Victorian governess’s and the Victorian
society’s life represented in the novel. Agnes cannot alter the condition to be
better, at least for her own comfort, because she cannot ignore the social norms.
She cannot also refuse to comply with the request from her employers. And the
last, Agnes cannot be rid of obeying command or orders because her employers
have power and authority to enforce their orders.
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Dalam tesis ini, penulis menganalisa sebuah novel karya Anne Bronte
yang berjudul Agres Grey. Novel karya Anne Bronte ini menggambarkan sebuah
fenomena social, yaitu kehidupan seorang governess, pada masa Viktoria. Di
dalam sastra masa Viktoria, governess selalu digambarkan hidup dalam kondisi
yang menderita dan situasi yang menyakitkan. Dia harus bertahan bekerja dalam
kondisi seperti itu karena dia tidak mampu mengubah kondisi tersebut untuk
membuat, paling tidak dirinya sendiri, bekerja dalam situasi dan kondisi yang
lebih nyaman. Karena ingin mengetahui apa yang menyebabkan kondisi Agnes
Grey sebagai seorang governess yang menderita sehingga dia tidak mampu
mengubah kondisi tersebut menjadi kondisi kerja yang lebih baik, penulis akan
mencoba untuk mencari tahu faktor yang mungkin apakah dari kondisi yang
menderita itu.

Ada tiga tuyjuan dari studi ini. Yang pertama adalah untuk melihat dan
menjelaskan kepribadian Agnes Grey. Kedua, studi ini berusaha menunjukkan
gambaran dan kondisi seorang governess pada masa Viktoria, yang diwakili oleh
Agnes Grey, dan juga bagaimana masyarakat memperlakukannya di dalam novel.
Terakhir, studi ini mencoba mencari tahu bagaimana pengaruh sosial (social
influence) berperan dalam menciptakan kondisi yang menderita tersebut dimana
Agnes, sebagai perwakilan dari governess pada masa Viktoria, bekerja dan
mengapa dia tidak mampu menciptakan kondisi kerjanya sendiri menjadi lebih
nyaman, setidaknya untuk dirinya sendiri.

Dalam menjalankan studi ini, penulis menggunakan pendekatan
psikologis. Metode yang digunakan dalam menjalankan studi ini adalah studi
pustaka. Data diperoleh dengan membaca sumber utama, yaitu novel yang
berjudul Agnes Grey, dan beberapa sumber-sumber tambahan dan juga dengan
membaca-baca artikel dari internet.

Setelah dianalisa, diketahuilah bahwa ada perubahan-perubahan pada
kepribadian Agnes ketika dia tinggal dengan keluarganya dan kemudian pindah
untuk tinggal bersama dengan majikannya. Dari analisa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa orang-orang di sekitarmya memiliki peranan yang sangat
penting dalam mempengaruhi kepribadiannya. Melalui teori pengaruh sosial
(social influence), diketahui bahwa governess di masa Viktoria bekerja di bawah
kondisi yang menderita karena dia harus memenuhi/menyesuaikan diri dengan
(conform) norma-norma sosial, menuruti (comply) permintaan majikannya, dan
mematuhi perintah majikannya. Norma-norma sosial dan perilaku masyarakat
diperoleh dari pembahasan kehidupan governess dan masyarakat di masa Viktoria
yang digambarkan di dalam novel. Dia tidak dapat mengubah kondisi menjadi
lebih baik, setidaknya untuk kenyamanannya sendiri, karena dia tidak dapat
mengabaikan norma-norma sosial. Dia juga tidak dapat menolak untuk memenuhi
permintaan majikannya. Dan yang terakhir, Agnes tidak bisa membebaskan diri
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dari mematuhi perintah karena majikannya memiliki  kekuatan dan
kekuasaan/wewenang untuk melaksanakan kekuasaan perintahnya.
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